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Pendahuluan
Kebutuhan untuk terus mengurangi beban biaya yang tidak diperlukan adalah
perhatian PT. MJTU. Saat ini dengan mengeliminasi beban biaya yang tidak
diperlukan,maka perusahaan akan meraup keuntungan lebih tanpa adanya
peningkatan harga jual. Diperlukan sebuah solusi agar dapat mengoptimalisasi
fungsi mesin sehingga dapat meningkatkan jumlah produksi per jam tanpa
menambah biaya produksi
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Berdasarkan latar belakang dan mengacu pada referensi yang telah diperoleh,
dapat dirumuskan bahwa permasalahan yang terdapat pada mesin disk mill
grinding adalah dampak dari adanya unnecessary cost. Bagaimana dan apa saja
penyebab unnecessary cost serta bagaimana solusi yang tepat akan dibahas dan
ditelusuri lebih lanjut dalam penelitian ini. Sehingga permasalahan tersebut
dapat kami rumuskan berdasarkan pertanyaan dibawah ini.
1. Apa penyebab terjadinya unnecessary cost?
2. Apa cara efektif untuk mereduksi unnecessary cost pada mesin disk mill
grinding?
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Metode
Alur penelitian ini dirancang untuk

memberikan gambaran yang jelas
mengenai tahapan-tahapan yang akan
dilalui selama proses penelitian
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Hasil

pisau disk yang telah dimodifikasi dapat meningkatkan kapasitas 
produksi sebesar 20,9%, menurut peneliti kenaikan kapasitas 
produksi disebabkan oleh desain pisau disk yang baru memiliki 
bidang tajam yang lebih banyak serta penambahan splitter
yang berguna untuk memisahkan dan mempercepat bahan 
agar terkena gesekan. 



6

Pembahasan

Analisa keuntungan dan kerugian pisau disk yang baru dapat 
diketahui bahwa kebutuhan primer telah terlaksana yaitu 
mempercepat kapasitas produksi, namun untuk kebutuhan 
sekunder yaitu berat pisau disk tidak dapat dicegah 
dikarenakan pisau disk yang baru menggunakan bahan yang 
belih bagus dan memiliki kekerasan yang tinggi sehingga bobot 
bertambah namun kerugian ini tidak berdampak banyak.
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Temuan Penting Penelitian
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